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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kontribusi kompetensi pribadi dan 
kompetensi profesional konselor terhadap minat siswa untuk mengikuti kon-
seling perorangan. Jenis penelitian ini adalah Ex Post Facto. Subjek penelitian 
ini berjumlah 238 orang siswa melalui teknik pengambilan sampel simple ran-
dom. Metode pengumpulan data menggunakan instrument skala kompetensi 
pribadi konselor, skala kompetensi profesional dan skala minat yang dianalisis 
dengan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan kontribusi kompetensi 
pribadi konselor dan kompetensi profesional konselor terhadap minat untuk 
mengikuti layanan konseling perorangan secara simultan sebesar 64,7% (F= 
214.905; p<0.05). Kontribusi secara parsial untuk kompetensi pribadi konselor 
sebesar 61,1% (t= 19.241; p<0.05) dan kompetensi profesional konselor sebesar 
38,7% (t= 12.210; p<0.05). Besaran kontribusi kompetensi pribadi konselor dan 
kompetensi profesional konselor secara simultan terbilang tinggi, sedangkan 
secara parsial dari masing-masing variabel memiliki kontribusi tinggi dan 
relatif sedang. Kompetensi pribadi konselor dan kompetensi profesional kon-
selor bersama-sama memiliki kontribusi positif terhadap minat siswa untuk 
mengikuti konseling perorangan.
 Abstract
The purpose of this research is to know the contribution of personal competence and 
professional competence of counselor to student’s interest to follow individual coun-
seling. This type of research is Ex Post Facto. The subjects of this study amounted to 
238 students through a simple random sampling technique. Methods of data collec-
tion using the instrument of personal competence scale of counselor, the scale of pro-
fessional competence and the scale of interest that is analyzed by multiple regression. 
The result of the research shows the contribution of personal competence of counselor 
and professional competence of counselor to the interest to follow individual counseling 
service simultaneously equal to 64,7% (F = 214.905; p <0.05). Partial contribution 
to personal counselor’s competence is 61.1% (t = 19.241, p <0.05) and professional 
counselor competence of 38.7% (t = 12.210; p <0.05). The amount of personal compe-
tence contribution of counselor and professional competence of counselor is simulta-
neously high, while partially from each variable has high contribution and relatively 
medium. The personal competence of counselors and counselor professional compe-
tencies together contributes positively to student interest in individual counseling.
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Darminto (2007), “karakteristik pribadi kon-
selor sangat mempengaruhi proses konseling 
karena konselor menjadi dasar bagi klien un-
tuk melakukan atau melanjutkan hubungan 
konseling. Kompetensi pribadi konselor meru-
pakan prasyarat untuk menjadi konselor yang 
efektif.” Hal ini juga dikarenakan kompetensi 
pribadi konselor sebagai modal dalam me-
ningkatkan kemampuan membantu siswa.

Selain kompetensi pribadi konselor, 
kompetensi profesional konselor juga dapat 
mempengaruhi minat siswa untuk mengiku-
ti layanan konseling perorangan. Kompeten-
si profesional dicerminkan konselor melalui 
kesungguhan serta dilakukan dengan penuh 
tanggung jawab ketika menjalankan tugas-tu-
gas profesinya. Seorang konselor harus mam-
pu menjaga rahasia para kliennya. Hal terse-
but merupakan bagian dari kode etik konselor 
yang bermuara pada kompetensi profesional 
konselor. Kompetensi profesional yang baik 
akan menumbuhkan kepercayaan siswa pada 
konselor di sekolah. Sehingga pada saat hen-
dak menyelesaikan masalah, siswa lebih me-
milih konselor sebagai tempat curhat.

Pada penelitian ini kedua variabel be-
bas difokuskan dalam sudut pandang persepsi 
siswa. Sehingga pengambilan data dilakukan 
menggunakan instrumen yang diisi oleh para 
siswa untuk diketahui bagaimana kondisi 
kompetensi pribadi dan kompetensi profesio-
nal guru BK di sekolah. Namun untuk subjek 
data awal penelitian, peneliti tetap menggu-
nakan guru BK ditambah beberapa siswa yang 
dipilih secara acak. Dalam pengumpulan data 
awal peneliti menggunakan metode wawanca-
ra.

Hasil data awal tersebut menunjukkan 
kenyataan yang terjadi di lapangan bahwa ba-
nyak siswa di SMP Negeri 22 Semarang yang 
mempunyai masalah, baik masalah dalam so-
sial maupun masalah pribadi namun mereka 
hanya memendamnya sendiri. Rata-rata siswa 
hanya menceritakan masalah dengan teman-
nya yang terkadang tidak bisa memberikan 
sebuah solusi atas permasalahan yang sedang 
terjadi. 

Melalui wawancara dalam hal ini ada-
lah guru BK SMP Negeri 22 Semarang bahwa 
pelaksanaan layanan-layanan bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 22 Semarang me-
mang sudah berjalan, akan tetapi belum mak-
simal karena siswa-siswa secara keseluruhan 
bersikap kurang positif terhadap pelayanan 
konseling perorangan yang yang diselengga-
rakan guru BK. Beberapa penyebab mengapa 

Pendahuluan

Konseling perorangan merupakan laya-
nan yang memungkinkan siswa mendapatkan 
bantuan secara bertatap muka langsung den-
gan konselor dan bertujuan untuk mengen-
taskan suatu masalah. Menurut Mulawarman 
(2011) konseling merupakan suatu proses yang 
unik sebagai tempat konselor mengembang-
kan dan menumbuhkan potensi dan kemam-
puan yang dimiliki oleh klien. Konseling pero-
rangan sangat penting keberadaannya sebab 
tidak semua siswa mau menceritakan masa-
lahnya di depan banyak orang. Hal tersebut 
membuat konselor lebih memilih mengadakan 
layanan konseling perorangan sebagai media 
pengentasan masalah dibanding dengan laya-
nan lainnya.

Konseling perorangan dapat berjalan 
dengan baik apabila siswa memiliki minat 
yang tinggi untuk mengikuti konseling. Minat 
adalah perasaan tertarik pada satu aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh. Bahwasanya yang 
menjadi unsur minat yaitu ketika adanya rasa 
senang terhadap objek yang menjadi sasaran 
(Khairani 2013). Kondisi tinggi rendahnya mi-
nat siswa untuk mengikuti layanan konseling 
perorangan dapat dilihat dari jumlah siswa 
yang datang berkonsultasi dengan konselor se-
kolah secara sukarela. 

Salah satu yang menjadi alasan bah-
wa siswa memiliki minat yang rendah untuk 
mengikuti konseling perorangan adalah faktor 
kompetensi yang dimiliki oleh guru BK. Ber-
pedoman pada Permendiknas No. 27 Tahun 
2008 Tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Konselor dimana seorang 
konselor wajib memiliki empat kompetensi ya-
kni kompetensi pribadi, sosial, pedagogik serta 
profesional. Setyowati (2013) menyatakan bah-
wa adanya sebuah hubungan antara persepsi 
siswa terhadap pribadi konselor dengan minat 
siswa untuk memanfaatkan layanan BK. Da-
lam hal ini termasuk layanan konseling pero-
rangan.

Maka dari itu agar minat siswa untuk 
mengikuti konseling perseorangan tumbuh 
serta meningkat, guru BK harus memiliki kom-
petensi pribadi yang baik. Kompetensi pribadi 
ini bukan hanya baik dari luar saja tetapi harus 
baik pula dari dalam. Konselor dengan berke-
pribadian menyenangkan akan disukai oleh 
para siswa. Kedekatan dan kenyamanan ter-
hadap pribadi konselor dapat mempengaruhi 
siswa untuk melakukan hubungan konseling, 
seperti yang dikemukakan oleh Hariastuti dan 
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bisa terjadi demikian adalah karena sebagi-
an besar siswa masih belum mengetahui pe-
ran dan fungsi guru BK secara utuh sebagai 
pendamping serta pembimbing siswa ketika 
menghadapi sebuah masalah. Kemudian ala-
san lain yang membuat para siswa enggan un-
tuk mengikuti layanan konseling perorangan 
ialah bahwa mereka cenderung lebih memilih 
menceritakan masalah kepada teman-teman-
nya daripada menceritakan masalahnya kepa-
da guru BK.

Kondisi tersebut menjelaskan bahwa 
sangat rendah minat yang dimiliki siswa un-
tuk melakukan dan mengikuti layanan konse-
ling perorangan. Peneliti juga sempat mewa-
wancarai beberapa siswa di sekolah bertujuan 
memberikan gambaran guru BK. Yakni siswa 1 
mengatakan kurang menyukai guru BK dika-
renakan sering menyindir serta membanding-
bandingkan siswa satu dengan siswa yang lain 
dan beranggapan jika layanan BK hanya dipe-
runtukkan kepada siswa yang bermasalah saja. 
Kemudian siswa 2 menilai guru BK pelit se-
nyum serta mimik wajah yang terlihat menye-
ramkan. Siswa 3 memiliki komentar yang tidak 
jauh berbeda dari siswa-siswa sebelumnya yai-
tu guru BK berbicara dengan nada yang keras 
seperti halnya sedang membentak. Alasan-ala-
san tersebut menimbulkan kurangnya keper-
cayaan siswa kepada guru BK sehingga siswa 
menjadi takut dan enggan dalam berkonsultasi 
serta meminta sebuah layanan bimbingan dan 
konseling.

Sehubungan dengan fenomena ini, pen-
eliti tertarik untuk mengungkap berkenaan 
dengan gambaran kompetensi pribadi konse-
lor, gambaran kompetensi profesional konselor 
serta gambaran minat siswa untuk mengikuti 
layanan konseling perorangan. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis (1) apakah ada kontribusi kom-
petensi pribadi konselor terhadap minat siswa 
untuk mengikuti layanan konseling peroran-
gan, (2) apakah ada kontribusi kompetensi 
profesional konselor terhadap minat siswa 
untuk mengikuti layanan konseling peroran-
gan, dan (3) apakah ada kontribusi kompetensi 
pribadi dan kompetensi profesional konselor 
terhadap minat untuk mengikuti layanan kon-
seling perorangan pada siswa SMP Negeri se-
Kecamatan Gunung Pati.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan desain korelasional yang termasuk 

dalam penelitian Ex Post Facto. Sampel pene-
litian ini adalah 238 orang siswa kelas IX SMP 
Negeri se- Kecamatan Gunung Pati. Pengambi-
lan sampel dengan menggunakan teknik simp-
le random sampling. Waktu penelitian dilak-
sanakan selama satu bulan yakni pada bulan 
April 2017 – Mei 2017. 

Teknik pengumpulan data dalam pen-
elitian ini adalah instrumen yang berbentuk 
skala, yang meliputi: skala kompetensi pribadi 
konselor, skala kompetensi profesional konse-
lor dan skala minat terhadap konseling pero-
rangan. Penyusunan instrumen skala peneli-
tian menggunakan pengukuran dengan skala 
Likert. Untuk mengetahui tingkat kesahihan 
dan keandalan dari butir instrumen peneliti-
an, maka instrumen penelitian terlebih dahulu 
dilakukan uji instrumen yaitu uji validitas dan 
uji reliabilitas. Validitas skala minat  menggu-
nakan produk moment menunjukkan skor r 
dengan rentang (0.206 sampai dengan 0.729), 
dan reliabilitas instrument menggunakan per-
hitungan Cronbach’s Alpha memperoleh hasil 
r = 0.897. Sementara itu validitas skala kom-
petensi pribadi konselor mendapatkan skor r 
dengan rentang (-0.12 sampai dengan 0.693) 
dan memperoleh skor reliabilitas sebesar r = 
0.839. Serta skala kompetensi profesional kon-
selor mendapatkan skor validitas dengan ren-
tang (-0.19 sampai dengan 0.685) dan skor reli-
abilitas menunujukkan hasil r = 0.865.

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda, yaitu 
untuk mengetahui besaran kontribusi masig-
masing variabel bebas secara parsial dengan 
variabel terikat serta dua variabel bebas secara 
simultan dengan variabel terikat. Keseluruhan 
proses analisis data dilakukan dengan meng-
gunakan bantuan komputer program SPSS 
versi 16.

Hasil

Berdasarkan analisis regresi dengan 
menggunakan SPSS versi 16 diperoleh hasil 
perhitungan seperti terangkum pada Tabel 1.

Berpedoman dari hasil analisis regresi 
berganda pada Tabel 1, diperoleh bahwa kom-
petensi pribadi dan profesional berkontribusi 
secara simultan terhadap minat siswa untuk 
mengikuti layanan konseling perorangan se-
besar 64,7%. Hal ini berarti bahwa terdapat 
korelasi positif yang artinya semakin tinggi 
kompetensi pribadi dan profesional konselor 
maka semakin baik pula minat siswa untuk 
mengikuti layanan konseling perorangan. Be-
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saran kontribusi kompetensi pribadi konselor 
terhadap minat siswa untuk mengikuti kon-
seling perorangan yaitu 61,1%. Serta besaran 
kontribusi kompetensi profesional konselor 
terhadap minat siswa untuk mengikuti konse-
ling perorangan  yaitu 38,7%. Selanjutnya, ke-
seluruhan tahapan pengujian analisis regresi 
dapat dihasilkan bagan regresi berganda pada 
Gambar 1.

Pembahasan

	 Hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa faktor kompetensi pribadi dan profe-
sional konselor berkontribusi positif secara si-
multan terhadap minat siswa untuk mengikuti 
konseling perorangan. Kompetensi pribadi 
konselor yang merupakan kemampuan alami 
seorang guru BK dapat menjadi indikator dari 
ketertarikan siswa untuk lebih dekat dengan 
guru BK dimana siswa akan lebih termotivasi 
untuk mengikuti layanan konseling peroran-
gan yang diselenggarakan. Kompetensi ke-
pribadian konselor merupakan kemampuan 
konselor yang menyangkut segala aspek kep-
ribadian yang dimilikinya yang akan memu-
dahkan dalam melaksanakan proses konseling 
sehingga mencapai tujuan dengan berhasil 
(efektif). Kompetensi pribadi konselor digam-
barkan dengan sikap bertakwa pada Tuhan 
YME, demokratis dan menjunjung tinggi mar-
tabat manusia. 

Selain itu, guru BK dengan kemampu-
an kompetensi profesional yang baik akan di-
rasakan kebermanfaatannya dan akan dinilai 
sebagai sesuatu yang positif oleh para siswa. 
Sehingga dijadikan pertimbangan siswa untuk 
mau dan secara sukarela mengikuti layanan 
konseling perorangan. Kompetensi profesional 
konselor digambarkan dengan mampu me-
rangkai serta menyusun asesmen dengan baik, 
menguasai teori bimbingan dan konseling dan 
mengimplementasikannya serta memiliki ke-
sadaran atas kode etik seorang konselor. Oleh 
karenanya, kompetensi pribadi dan kompetnsi 
profesional konselor merupakan faktor yang 
berkontribusi dalam peningkatan minat siswa 
untuk mengikuti layanan konseling peroran-
gan. Naim dalam Adman dan Nurutami (2016) 
memaparkan bahwa seorang guru BK yang 
memiliki kompetensi yang memadai akan 
mampu memberikan bimbingan serta layanan 
yang menarik minat para siswanya untuk lebih 
serius ketika mengikuti layanan tersebut. Maka 
dari itu pihak sekolah perlu untuk mengusaha-
kan langkah-langkah peningkatan kompetensi 

yang dimiliki oleh guru BK secara efektif di 
sekolah agar tumbuh minat yang tinggi untuk 
mengikuti layanan konseling perorangan pada 
diri siswa.

Merujuk hasil analisis regresi bahwa 
kompetensi pribadi konselor secara parsial 
berkontribusi terhadap minat siswa untuk 
mengikuti konseling perorangan. Junaedi dan 
Warsito (2013) mengatakan bahwa antara kom-
petensi kepribadian dengan minat siswa untuk 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konse-
ling di sekolah memiliki hubungan yang posi-
tif. Seorang guru BK atau konselor sebagai pri-
badi harus mampu menampilkan jati dirinya 
secara utuh, tepat serta mampu membangun 
hubungan antarpribadi (interpersonal) yang 
unik dan harmonis, dinamis, persiasif dan kre-
atif, sehingga menjadi motor penggerak keber-
hasilan layanan bimbingan dan konseling (Ris-
diana, 2015). 

Secara garis besar faktor timbulnya mi-
nat terhadap sesuatu dikelompokkan menjadi 
dua yaitu dari dalam individu yang bersangku-
tan, dan yang berasal dari luar (Shaleh dan Wa-
hab, 2005). Kompetensi pribadi konselor yang 
merupakan faktor eksternal siswa dipandang 
memiliki kontribusi kuat terhadap peningka-
tan minat siswa untuk mengikuti konseling pe-
rorangan, dan memang sesuai dengan kondisi 
empiris yang ada. Namun, berdasarkan hasil 
perhitungan beberapa aspek dan indikator 
kompetensi pribadi konselor di SMP Negeri 
se-Kecamatan Gunung Pati menunjukkan ma-
sih belum optimal. Oleh karenanya perlu lebih 
dioptimalkan lagi peranan kompetensi pribadi 
konselor yang dimiliki guru BK dalam rangka 
menumbuhkan minat siswa terhadap konse-
ling perorangan melalui peningkatan nilai-
nilai kemanusian, sisi emosional sang guru BK 
serta kinerja dalam memberikan layanan pada 
siswa. Sehingga siswa dapat yakin dan mantap 
untuk mengikuti konseling perorangan karena 
melihat guru BK yang membuatnya nyaman 
pada saaat memberikan layanan.

Sementara itu, hasil analisis regresi me-
nunjukkan kompetensi profesional konselor 
juga berkontribusi secara parsial terhadap 
minat siswa untuk mengikuti konseling pero-
rangan . Hal tersebut selaras dengan apa yang 
dikatakan oleh Adman dan Nurutami (2016) 
bahwa kompetensi profesional guru merupa-
kan faktor determinan terhadap minat siswa 
untuk mengikuti konseling perorangan. Agar 
siswa tertarik dengan program BK yang dise-
lenggarakan, seorang konselor harus bisa me-
nampilkan sosok utuh seorang konselor dalam 
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kinerjanya, salah satu wujud seorang konse-
lor dapat dikatakan kompeten adalah apabila 
ia menguasai kompetensi profesinya (Lestari, 
2012). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan ternyata kompetensi profesional kon-
selor tersebut relatif sedang. Kontribusi aspek 
kompetensi profesional konselor yang masih 
kurang dibandingkan dengan aspek yang lain, 
yaitu mencakup penguasaan konsep dan prak-
sis assesmen untuk memahami kondisi, ke-
butuhan dan masalah konseli dan  kesadaran 
dalam komitmen terhadap etika profesional. 
Oleh karena itu perlu adanya perhatian dan 
dilakukan upaya-upaya pencapaian terhadap 
aspek tersebut agar lebih meningkatkan kom-
petensi profesional konselor di SMP Negeri 
se-Kecamatan Gunung Pati. Sehingga kompe-
tensi profesional yang melekat pada konselor 
semakin utuh dan pada akhirnya bermuara 
pada peningkatan terhadap minat siswa untuk 
mengikuti konseling perorangan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang 
kontribusi kompetensi pribadi dan kompeten-
si professional konselor terhadap minat siswa 
untuk mengikuti konseling perorangan dida-
pati bahwa bahwa kontribusi kompetensi pri-
badi konselor memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan kompetensi profesional 
konselor. Wayan dan Yanzi (2014) mengatakan 
bahwa tampilan kepribadian guru BK di seko-
lah akan lebih banyak memengaruhi minat dan 
antusiasme siswa dalam mengikuti layanan 
bimbingan dan konseling. Namun, hasil pene-
litian juga menunjukkan bahwa peranan kom-
petensi profesional dalam peningkatan minat 
siswa untuk mengikuti konseling perorangan 
tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu diper-
lukan upaya peningkatan kualitas mengenai 
kompetensi profesional dalam rangka menca-
pai peningkatan minat siswa untuk mengikuti 
layanan konseling perorangan. 

Simpulan

Faktor kompetensi pribadi dan kom-
petensi professional konselor berkontribusi 
positif terhadap minat siswa untuk mengiku-
ti konseling perorangan, baik secara simultan 
maupun secara parsial. Semakin baik kom-
petensi pribadi dan kompetensi profesional 
konselor maka semakin baik pula minat siswa 
untuk mengikuti konseling perorangan. Sum-
bangan efektif kompetensi pribadi dan kom-
petensi professional secara simultan terbilang 
tinggi. Sementara itu, secara parsial besaran 

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Analisis Secara Simultan dan Parsial

Analisis X1 terhadap Y X2 terhadap Y X1 dan X2
terhadap Y

Koefisien Korelasi 0,781 0,622 0,804

Koefisien Determinasi 61,1% 38,7% 64,7%

Persamaan Regresi Y = 
18,008 + 0,759X1

Ŷ =
28,908 + 0,643X2

Y = 9,193 +
0,620X1 + 0,245X2

Gambar 1. Hubungan Empiris Variabel Penelitian
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sumbangan efektif untuk kompetensi priba-
di konselor tergolong tinggi dan kompetensi 
professional konselor relatif sedang. Sehingga 
perlu diperhitungkan dan dioptimalkan kuali-
tasnya guna meningkatkan minat siswa untuk 
mengikuti konseling perorangan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembaha-
san dan simpulan, maka peneliti dapat meny-
ampaikan saran bahwa guru BK seyogyanya 
lebih meningkatkan kompetensi pribadi teru-
tama untuk menampilkan kinerja berkualitas 
tinggi dan kompetensi profesional khususnya 
dalam merancang asesmen sebagai bahan das-
ar untuk mendeteksi permasalahan siswa serta 
kesadaran akan komitmen terhadap etika pro-
fesional sehingga akan mewujudkan kompe-
tensi kepribadian guru BK yang profesional, 
dengan harapan tumbuh minat siswa untuk 
mengikuti layanan konseling perorangan. Ke-
mudian peneliti selanjutnya tertarik untuk 
memperkuat penelitian ini dengan meneliti 
tentang variabel-variabel yang mempenga-
ruhi minat siswa untuk mengikuti konseling 
perorangan yang belum diteliti dalam peneli-
tian ini. Serta untuk pihak program studi Bim-
bingan dan Konseling diharapkan agar para 
mahasiswa dibekali ilmu tentang kompetensi 
pribadi dan kompetensi profesional konselor 
secara dini, agar nantinya kompetensi tersebut 
menjadi terbiasa dipakai dan diterapkan ketika 
sudah di berada lapangan. 
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